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Abstrak – Indonesia akan melaksanakan Pekan 
Olahraga Nasional (PON) yang diikuti oleh berbagai kota di 
Indonesia. Papua menjadi tuan rumah PON XX, sehingga 
pembangunan gedung seperti wisma sedang dalam tahap 
pembanguan menggunakan struktur beton bertulang. 
Pelaksanaan pembangunan yang sangat singkat dapat 
dilakukan dengan struktur baja menjadi alternatif, Tujuan 
penelitian ini menganalisis struktur tersebut dari struktur 
beton menjadi struktur baja. Perhitungan struktur baja 
gedung wisma atlet mengacu pada peraturan LRFD dengan 
SNI 1729-2015, peraturan gempa menggunakan SNI 1726-
2012, pembebanan struktur menggunakan PPIUG 1983. 
Analisis gaya dalam struktur menggunakan aplikasi 
SAP2000.v20. Hasil analisis, menggunakan BJ 37 dengan 
dimensi kolom tingkat 1 dan tingkat 2 menggunakan 
WF350.350.16.16, kolom tingkat 3 menggunakan 
WF300.300.12.12, dan kolom atap menggunakan 
WF250.250.14.14. Balok tingkat 1 dan tingkat 2 menggunakan 
WF300.200.9.14, balok tingkat 3 dan ringbalok menggunakan 
WF250.175.7.11, balok kanopi dan balok tangga profil 
menggunakan WF150.100.6.9. Jumlah maksimum stud 
connector 40 buah dengan jarak 150mm. Sambungan 
menggunakan baut tipe A325 Ø 21mm dengan jumlah 
maksimum baut 12bh. Dimensi base plates 
400mmx400mmx40mm. 
Kata kunci; redesain struktur; struktur baja; LRFD  
Abstract – Indonesia will carry out a national sports 
fair (PON) followed by several cities in Indonesia. Papua 
is the host of PON XX. Building construction such as 
guesthouse is in the construction phase using reinforced 
concrete structures. The construction is very short so the 
steel structure becomes an alternative, so the purpose of 
this study is to analyze the structure from concrete to steel 
structures. Calculation of bulding steel structure refers to 
LRFD regulations with SNI 1729-2015, earthquake 
regulation use SNI 1726-2012, structure loading uses 
PPIUG 1983. Analysis of force in structure uses 
SAP2000.v20 application. The result of the analysis, The 
structure uses BJ 37 with level 1 and level 2 column 
dimensions uses WF350.350.16.16, level 3 column uses 
WF300.300.12.12, and the roof column uses 
WF250.250.14.14. Beam level 1 and level 2 use 
WF300.200.9.14, beam level 3 and beam ring use 
WF250.175.7.11, canopy beam and profile ladder beam 
use WF150.100.6.9. 40 positive stud connectors with 150 
mm spacing, negative connector with 28 mm spacing. The 
connection uses A325 Ø 21mm bolts with a maximum 
number of 12 bolts. Dimensions of base plates are 
400mm.400mm.400mm. 
Keywords; structure redesign; steel structure; LRFD 
1. PENDAHULUAN  
 Indonesia rencananya akan melaksanakan Pekan 
Olahraga Nasional (PON) yang diselenggarakan setiap 
empat tahun sekali dan diikuti seluruh provinsi di 
Indonesia. Provinsi Papua dipercayakan menjadi tuan 
rumah Pekan Olahraga Nasional (PON) XX 2020 yang 
diselenggarakan pada Kota Jayapura, Kota Mimika, dan 
Kota Merauke. Sebagian wilayah yang berada pada 
Provinsi Papua akan dijadikan sarana pembinaan atlet 
seperti fasilitas infrastruktur gedung yang akan dibangun, 
sebelum penyelenggaraan pesta PON XX berlangsung [1].  
 Kabupaten Merauke menjadi salah satu tempat 
pembangunan gedung dan infrastruktur lainya. Demi 
melancarkan penyelenggaraan pesta PON XX, persiapan 
pembangunan infrastruktur gedung telah dibangun pada 
lokasi tertentu. Gedung tersebut sedang dalam proses 
pembangunan, salah satunya gedung wisma atlet. Bangunan 
tersebut bertingkat 2 (dua) atau berlantai 3 (tiga) dengan 
bahan material beton bertulang sebagai struktur utamanya 
yang berlokasi di jalan Kamizaun Merauke [2].  
 Demi melancarkan seluruh aktivitas atlet, maka 
diperlukan sebuah gedung yang memadai dan kuat sehingga 
gedung tersebut dapat difungsikan sebagai tempat 
berkumpul semua atlet [3]. Saat ini pembangunan gedung 
wisma atlet di bangun dengan menggunakan struktur beton 
bertulang. Struktur beton bertulang memiliki kekurangan 
dalam pelaksanaannya karena membutuhkan waktu 
pengerasan beton sehingga untuk alasan pembangunan 
dengan waktu yang sangat singkat [4]. Dengan pelaksanaan 
pembangunan yang begitu singkat, struktur baja menjadi 
alternatif yang dilakukan demi memenuhi kubutuhan yang 
mendesak ini. Sifat mekanis baja lebih daktail, selain itu 
struktur secara keseluruhan lebih ringan karena dimensi 
struktur yang lebih kecil dalam memikul beban dan gaya. 
Pembangunan dengan menggunakan material baja dapat 
mempercepat waktu pelaksanaannya karena material telah 




dipabrikasi sehingga struktur bangunan dapat berfungsi 
secara maksimum [5]. 
 Adapun tujuan dari penulis ini adalah sebagai dapat 
merencanakan kembali struktur beton bertulang gedung 
rumah susun tipe 38/3 Kabupaten Merauke pada Jalan 
Kamizaun menggunakan struktur baja. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Gambaran umum 
Data awal bangunan gedung wisma atlet Kabupaten 
Merauke adalah sebagai berikut : 
a. Nama Bangunan : Rumah susun tipe 38/3 
lantai Pemkab Merauke 
Provinsi Papua. 
b. Lokasi Bangunan : Jalan Kamizaun, Merauke 
c. Fungsi Bangunan : Wisma atlet 
d. Luas Bangunan : 2.343 m2 
e. Jumlah tingkat  : 2 tingkat (3 lantai) 
f. Struktur yang ada : Beton bertulang 
2.2. Waktu dan tempat penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan 
Februari tahun 2020. Lokasi penelitian dapat dilihat 











Gambar 1. Lokasi penelitian 
2.3. Gambaran umum 
Mencari literatur dan peraturan yang menjadi acuan 
dalam pengerjaan penulisan skripsi ini. Literatur dan 
peraturan adalah sebagai berikut : 
a. Studi literatur 
 Peraturan pembebanan Indonesia untuk 
gedung PPIUG 1983. 
 Tata cara perencanaan ketahanan gempa 
untuk gedung SNI 1729 : 2015. 
 Spesifikasi bangunan gedung dan baja 
struktural SNI 1729 : 2015. 
b. Pengumpulan data 
Data awal yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang diperoleh dari 
instansi terkait. 
2.4. Pemodelan struktur 
Permodelan struktur utama gedung sesuai dengan 
kondisi asli bangunan tersebut. Permodelan struktur dapat 





















Gambar 4. Portal struktur 2D Sumbu X-X 
2.5. Beban gempa (static ekivalen) 
Gaya geser dasar seismik SNI 1726-2012 [1]: 
a. Gaya geser seismik 
 V=Cs.W (1) 
Dengan : 
V =  Gaya geser seismik (kN) 
Cs =  Koefisien respon seismik 
W  =  Berat seismik (kN) 






 Tn=Ag.fy (3) 
Dengan : 
C x = Faktor distribusi gempa (kN) 
Wx & Wi = Berat seismik efektif total (kN) 
hx & hi = Tinggi dari dasar tingkat sampe ke i 
atau x 
k  = Eksponen periode struktur      
  = T > 0,5 detik maka, k = 1 
  = 2,5 detik < T  maka, k = 2 
2.6. Kombinasi pembebanan 
Permodelan struktur utama baja, mengenai 
kombinasi beban dalam perencanaan struktur baja harus 
diperhatikan.[2]  
a. 1,4D 
b. 1,2D + 1,6L + 0,5La atau R 
c. 1,2D + 1,6La atau R + 𝛾𝐿𝐿 atau 0,5W  
d. 1,2D + 1,3W + 𝛾𝐿𝐿 atau 0,5La atau R 




e. 1,2D ± 1,0E + 𝛾𝐿𝐿 
f. 1,2D ± 1,3W atau 1,0E 
Dengan : 
D   =  Beban mati 
L   =  Beban hidup 
La  =  Beban hidup pekerja 
R   =  Beban hujan 
W  =  Beban angin 
E  =  Beban gempa 
2.7. Komponen tarik 
Perencanaan komponen tarik sesuai SNI 
1729:2015[3] 
a. Kondisi leleh tarik 
 Tn=Ag.fy (4) 
Dengan : 
Tn =  Tahanan nominal penampang (N) 
Ag =  Luas penampang kotor (mm
2
) 
fu    =  Tegangan tarik putus (MPa) 
b. Kondisi keruntuhan tarik  
 Pn=Ae.fu (5) 
Dengan : 
Pn  =  Tahanan nominal penampang (N) 
Ae =  Luas penampang efektif (mm
2
) 
fu = Tegangan tarik putus (MPa) 
2.8. Perencanaan komponen tekan 
Komponen tekan ditentukan dengan syarat sesuai 
SNI 1729:2015 [3] 
 Pn=Fcr.Ag (6) 
Dengan : 
Pn  =  Kuat tekan tersedia (N) 
Ag =  Luas penampang efektif (mm
2
) 
fu = Tegangan tarik putus (MPa) 
2.9. Perencanaan komponen lentur 
Komponen struktur yang menahan lentur ditentukan 
dengan syarat sesuai SNI 1729:2015 [3] 
 Mu= Φb.Mn (7) 
 
a. Periksa tekuk torsi lateral 
 Lp<Lb<Lr (8) 
Dengan : 
Lp =  Pembatas tidak dibreis kondisi leleh (mm
2
) 






b. Kuat geser nominal 
 Vn=0,6.fy.Aw.Cv (9) 
Dengan : 
Vn =  Kuat geser ultimate (kN) 
Aw =  Luas badan (mm
2
) 
fy    =  Tegangan tarik leleh (MPa) 
Cv  =  koefisien geser  











) < 1,325 (10) 
Dengan : 
Mu =  Momen ultimate (kN.mm
2
) 
Mn =  Momen nominal (kN.mm
2
) 
ϕy   =  Faktor ketahanan geser 
2.10. Perencanaan struktur komposit 
Balok baja sebagai penopang suatu pelat beton telah 
ditemukan sejak lama namun pada saat itu pelat beton dan 
balok baja dihubungkan dengan suatu perhubungan geser 
sehingga yang dihasilkan adalah komposit. Seiring 
berkembangannya metode pengelasan yang baik serta 
ditemukannya alat-alat penghubung baja dapat 
ditingkatkan. pada akhirnya kedua material (baja dan beton) 
akan menjadi satu kesatuan komponen struktur yang 
biasanya disebut struktur komposit. Perencanaan struktur 
komposit menggunakan tabel baja[4]. 
a. Menghitung nilai V’ 
 C’1= fy.As (11) 
 C’2= 0,85.f’c.Ac (12) 
Dengan : 
C’ =  Gaya geser nominal balok baja dan pelat (kN) 
As =  Luas penampang melintang baja (mm
2
)            
Ac =  Luas pelat beton pada lebar efektif (mm
2
) 
f’c =  Mutu beton (MPa) 




 < Qnv=Rg.Rp.Asc.Ec (13) 
Dengan : 
Qnt =  Kuat tarik satu buah stud connector (kN) 
Qnv =  Kuat tarik satu buah stud connector (kN) 
Rg =  Koefisien untuk menghitung efek group  
Rp =  Faktor efek untuk paku geser  
Asc =  Luas penampang angkur (mm
2
) 
2.11. Sambungan baut 
Sambungan merupakan sesuatu hal yang tidak dapat 
dihindarkan dalam perencanan struktur baja. Hal ini 
dikarenakan bentuk struktur bangunan yang kompleks. 
Sambungan di dalam struktur baja merupakan bagian yang 
sangat penting, karena kegagalan pada sambungan dapat 
mengakibatkan kegagalan struktur secara keseluruhan [2]. 




a. Kuat geser baut 




Vd =  Kuat rencana baut (kN) 
 ϕ
f
 =  Faktor ketahanan untuk baut 
 r1 = 0,4 untuk baut dengan ulir pada bidang geser       
m =  Jumlah bidang geser 





 =  Tegangan tarik putus baut (MPa) 
b. Kuat tumpu baut 
 Rn = 2,4.db.tp.fu  (15) 
Dengan: 
db =  Diameter baut (mm) 
tp =  Tebal pelat (mm)               
m   =  Jumlah bidang geser 
 fu =  Tegangan tarik putus (MPa) 
2.12. Pelat dasar kolom 
Pelat dasar kolom mendistribusikan beban terpusat 
dari lantai atas hingga pada ujung dasar bawah kolom, pada 
elemen kolom kemedia penumpu. 
a. Eksntritas gaya 







b. Dimensi pelat dasar 
 H ≥H–0,5.h’ (17) 
Dengan: 
E    =  Eksentritas gaya (mm) 
H  =  Lebar pelat (mm) 
h’ = Lebar efektif pelat (mm) 
c. Tebal pelat dasar 






ϕ         =  Faktor ketahanan baut  
Mupl  =  Momen akibat tegangan baut (kN.m) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pembebanan elemen struktur 
Pembebanan elemen struktur diatur menurut 
Peraturan pembebanan Indonesia untuk gedung tahun 






a. Beban mati                
 Profil Canal 100.50.20.4,5  = 0,07 kN/m 
 Profil Siku 100.50.20.4,5   = 0,05 kN/m 
 Profil WF 350.350.16.16   = 0,85 kN/m 
 Profil WF 300.200.9.12   = 0,57 kN/m 
 Profil WF 150.100.6.9   = 0,21 kN/m 
 Profil WF 150.100.6.9  = 0,85 kN/m 
 Dinding Batako   = 3 kN/m2 
 Lantai keramik   = 0,24 kN/m2 
 Pelat bondek floor deck  = 0,11 kN/m2 
 Plafond + accessories lainnya = 0,18 kN/m2 
 Spesi    = 0,21 kN/m2 
b. Beban hidup          
Beban hidup (gedung wisma atlet) = 2,5 kN/m
2
. 
c. Beban angin          
Beban angin minimum  = 0,25 kN/m
2
. 
d. Beban gempa (static ekivalen)        
 Berat total seismik 
Total tingkat 1 = 6677,35 kN         
Total tingkat 2 = 6829,94 kN                
Total tingkat 3 = 2617,58 kN         
Total tingkat 4 = 594,36 kN         
    Total  = 17021,22 kN 
 Gaya geser seismik 






596,36 x 1 ,81, 9
1194 4,79
 = 0,069     
   x-y=Cvx V = 0,069 x 2935,00 kN=196,16 Kn 
Perhitungan distribusi beban gempa pada tabel 1 
sebagai berikut : 








 Wi Wi x hi
k
 Fi 
(m) (kN) (kN.m) (kN) 
4 (Atap) 13,38 596,36 7980,30 196,16 
3 12,04 2617,58 31507,34 774,46 
2 7,82 6829,94 53429,56 1313,31 
1 3,80 6977,35 26487,59 651,07 
   119404,79  
3.1. Hasil output dalam analisis SAP 2000 
Nilai rekapitulasi gaya-gaya pada elemen struktur 









Tabel 2. Rekapitulasi gaya dalam struktur 
3.2. Analisis struktur lentur 
Analisis struktur lentur balok wisma atlet 
menggunakan bantuan table baja dan akan diperiksa sesuai 
syarat SNI 1729:2015. 
a. Data profil                
d  = 298 mm J =433306 mm
4
 L=4250 mm       
b  = 201 mm Iy =190000 mm
4 
fL= 170 MPa      
tw = 9 mm Zx =798083,5 mm
3 
Ag = 8360 
mm
2 
tf  = 14 mm Wx= 893000 mm
3
 ry = 47,7 
mm
  
  ro = 18 mm E = 200000 
MPa
 
fy = 240 MPa  h  = 234 mm G = 
80000 MPa               Iw = 
83160000 mm
6   
      Mmax  = 
63,15 kN.m           Vmax   = 
52,51 kN 





2     
24 
 =2423,49 mm                      
Lr =  
ry   X1
fL
.√1 √1  X2 .fL
2
   
= 
47,7  x  189 1,4
17 
.√1 √1   ,    5 x 17 2  
= 8545,03 mm               
Lp= 2423,49 mm < Lb= 4250 mm  <  Lr= 8545,03 
mm 
 
c. Momen nominal                 
Karena penampang profil kompak maka Mn = Mp  
 Momen plastis     
 Mp = Zx . fy                 
      = 798083 x 240 MPa   
      = 191539800 N.mm = 191,54 kN.m 
 
 Kontrol kuat lentur nominal   
 Mu  ≤  ϕb . Mn                      
63,15 kN.m  ≤  0,9 x 191,54 kN         





 Kuat geser nominal   
 Vn  = 0,6.fy.Ag.Cv                         
       = 0,6 x 240 MPa x 8360 mm
2
 x 1 
       = 1200384 N = 1200,38 Kn 
 Kontrol kuat geser nominal   
 Vu  ≤  ϕn . Vn                      
52,51 kN  ≤  0,9 x 1200,39 kN         
52,15 kN  ≤  1080,35 kN 
……………..……......OK 
3.3. Analisis struktur tekan 
Analisis struktur tekan kolom wisma atlet 
menggunakan bantuan table baja dan akan diperiksa sesuai 
syarat SNI 1729:2015. 
a. Data profil                
d  = 350 mm Ag = 16660 mm
2
 L=4250 mm       
b  = 350 mm Zx =1867704 mm
3 
fy= 240 MPa      
tw = 16 mm Zy =100352 mm
3 
fu = 370 
MPa  tf  = 16 mm rx = 146 mm
 ro = 20 mm      h  = 278 mm
 
E  = 200000 
MPa ry = 84,3 mm Mux  = 100,70 kN.m 
           Muy  = 116,67 kN.m  
             Pu     = 448,73 kN 




 =  
1 x 34  
146





2     
24 
 =135,97   
 23,29  <  135,97 maka Fcr =  ,658
fy
fe .fy          
   =  ,658
24 
1.158 x  240 = 220,06 MPa  
 Kuat tekan nominal   
 Pn  = Ag.Fcr                         
       = 16660 mm
2
 x 220,06 MPa  
       = 3666171,35 N = 3666,17 kN 
 Kontrol kuat geser nominal   
 Pu  ≤  ϕn . Pn                      
448,73 kN  ≤  0,9 x 3666,17 kN         
448,73 kN ≤  3299,55 kN…... 
…………….……OK 
3.4. Analisis struktur komposit 
Perencanaan komposit dua sisi pada tingkat lantai 
gedung wisma atlet ini menggunakan bantuan table baja. 
Analisis adalah sebagai berikut : 
a. Data profil                
bf  = 201 mm Ag = 8336 mm
2
 L=4250 mm       
d   = 298 mm  ts  =130 mm
 
fy= 170 MPa      
tw = 9 mm f’c = 25 MPa
 
fu = 370 
MPa  tf  = 14 mm E = 200000 
MPa ro = 18 mm      Mmax  = 63,15 kN.m 
           Min     
= 32,55 kN.m   
 
 
              
Frame 
P V2 M2 M3 
(kN) (kN) (kN.m) (kN.m) 
K.Atap 99,80 7,22 14,39 15,96 
K.T 3 125,73 21,48 34,79 41,25 
K.T 2 263,01 49,11 74,90 96,07 
K.T 1 448,73 67,27 100,73 116,67 
B.Kanopi - 0,59 - 2,28 
Ringbalok - 7,49 - 8,38 
B.T 3 - 9,34 - 18,93 
B.T.2 - 46,75 - 48,99 
B.T.1 - 52,51 - 63,15 




b. Menghitung momen 
 Momen positif 
Mn = C (d2+d1) + Py (d3 - d2) 
 = 1467,58 (1,18+0,05) + 200 (1,49 – 0,05)
 = 468,32 kN.m                      
Kontrol kuat lentur    
 Mu
+
 ≤  ϕ
n
.Mn                      
63,15 kN  ≤  0,9 x 468,32 kN         
63,15 kN ≤  421,49 
kN….....…………..….…….OK 
 Momen negatif 
Mn = T (d2+d1) + Pyc (d3 - d2) 
 = 1019,62(1,74+0,05) + 200 (1,49 – 0,31)
 = 413,27 kN.m                      
Kontrol kuat lentur    
 Mu
-
 ≤  ϕ
n
.Mn                      
32,55 kN  ≤  0,9 x 413,27 kN         
32,55 kN ≤  371,94 
kN….....…………….……..OK 
c. Desain stud connector 
 Kuat geser stud connector 
Qnc = 0,5.Asc .√
f'c
Ec





Qns = Rg.Rp . Asc  . Ec = 1 x 1 x 200,96  x 23500 
MPa  
Maka,   Qnc = 77,02 kN 







 =19,1 direncanakan 2 baris 
Sehingga = 19,1 x 2 bh  = 38,1 ≈ 4  bh 






 = 109 mm ≈ 1   mm 







 =13,2 direncanakan 2 baris 
Sehingga = 13,2 x 2 bh  = 26,5 ≈ 28 bh 






 = 157 mm ≈ 150 mm 
3.5. Analisis sambungan 
Dari hasil perhitungan didaptakan dimensi profil 
kolom tingkat 1 menggunakan WF 350.350.16.16 dan 
dimensi profil balok tingkat 1 WF 300.200.9.12. 
menggunakan pelat penyambung t=50 mm. 
a. Data profil dan baut A325 diameter Ø21 
bf  = 175 mm db = 21 mm d   = 244 mm     
fu
b
  = 825 MPa
 
tw = 9 mm Ab = 346 mm
2 
    
tf  = 12 mm An = Ae = 2170 mm
2
   
b. Perhitungan jumlah baut 
 Kondisi leleh tarik 
Pn  = fy.Ag  
= 240 MPa x 8336 mm
2
 = 2000,64 kN                     
 Kondisi keruntuhan tarik 
 Pn = fu.Ae 
= 370 MPa x 2170 mm
2 
= 802,90 kN                     
 Kuat tumpu baut 
ϕ.Rn = 2,4.ϕ.db.tf . fu
p
  
 = 2,4 x 0,75 x 21 x 14 x 370 MPa = 195,80 
kN  
 Kuat geser baut 
ϕ.Vn = ϕ.m.r1.Ab. fu
b
 
= 370 MPa x 2170 mm
2 
= 802,90 kN 




 = 8 29  
8568 ,79
 = 9,4 ≈ 12 bh 
3.6. Analisis pelat dasar kolom 
Dari hasil perhitungan didaptakan dimensi profil 
kolom tingkat 1 menggunakan WF 350.350.16.16 dan 
direncanakan dimensi pelat 400x400mm dengan tebal pelat 
40 mm.  
a. Data profil dan baut A325 diameter Ø21             
H  = 400 mm B   = 400 mm fu = 370 MPa      
fy  = 240 MPa
 
Vu = 67,27 kN Pu = 448,73 
kN    f’c  = 25 MPa tpelat = 40 mm            
Mux = 100,7 Kn  Muy = 116,67 kN 
b. Dimensi pelat dasar                              
H > H –  ,5 h’ = 400 mm > 350 – (0,5 x 140) = 280 
Sehingga digunakan B = 400 mm  




  =  
4 x 19,75
 ,9 x 24 
 = 19,10 mm < 30 mm. 






Skala faktor Skala faktor 
Mu < Mn Vu < Vn 
1 B.Kanopi WF 150.100.6.9 0,08 0,01 
2 B.Tangga WF 150.100.6.9 0,26 0,01 
3 Ringbalok WF 250.175.7.11 0,19 0,01 
4 B.T 3 WF 250.175.7.11 0,19 0,01 
5 B.T 2 WF 300.200.9.14 0,28 0,04 
6 B.T 1 WF 300.200.9.14 0,37 0,05 






Skala faktor Kombinasi 
Pu < Pn 
Aksial & 
Momen < 1 
1 K. Atap WF 250.250.14.14 0,07 0,23 
2 K.T 3 WF 300.300.12.12 0,06 0,46 
3 K.T 2 WF.350.350.16.16 0,09 0,57 
4 K.T 1 WF.350.350.16.16 0,14 0,78 


















1 B. Kanopi WF 150.100.6.9 4 10-150 - 
2 Ringbalok WF 250.175.7.11 6 40-100 - 
3 B.T 3 WF 250.175.7.11 8 40-100 - 
4 B.T 2 WF 300.200.9.14 8 40-100 - 
5 B.T 1 WF 300.200.9.14 12 40-100 - 
6 K. Atap WF 250.250.14.14 - - - 
7 K.T 3 WF 300.300.12.12 - - - 
8 K T 2 WF 350.350.16.16 - - - 
9 K.T 1 WF 350.350.16.17 - - 400x400x30 
      
4. KESIMPULAN 
Hasil redesain struktur gedung wisma atlet 
Kabupaten Merauke pada Jalan Kamizaun merauke dengan 
menggunakan struktur baja diperoleh dimensi – dimensi 
profil yang aman diantaranya sebagai berikut : 
a. Dimensi yang aman dalam memikul beban yang 
bekerja pada struktur gedung didapatkan  profil 
kolom tingkat 1 dan tingkat 2 menggunakan WF 
350.350.16, kolom tingkat 3 menggunakan WF 
300.300.12.12, dan kolom atap menggunakan WF 
250.250.14.14. pada struktur lentur balok tingkat 1 
dan tingkat 2 menggunakan WF 300.200.9.14, balok 
tingkat 3 dan ringbalok menggunakan WF 
250.175.7.11, balok kanopi dan balok tangga 
menggunakan profil WF 150.100.6.9. Direncanakan 
struktur balok komposit sehingga memakai stud 
connector positif 40 buah dengan jarak 100 mm dan 
stud connector negatif 28 buah dengan jarak 150 mm 
b. Sambungan struktur rangka gedung mengunakan 
baut tipe A325 Ø 21 mm. Sambungan balok tingkat 
1 dengan kolom tingkat 1 menggunakan 12 buah 
baut. Sambungan ringbalok dengan kolom atap 
menggunakan 6 buah baut dengan pelat diapragma 
dengan tebal 5 mm, Sambungan balok kanopi 
dengan kolom tingkat 3 menggunakan 4 buah baut. 
Dimensi pelat dasar (base plate) dengan dimensi 
400mmx400mmx40mm sebagai tumpuhan antara 
kolom baja dengan sloof. 
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